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ABSTRAK 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yang kurang baik dapat menimbulkan berbagai permasalahan terutama dalam 

pendokumentasian dan pengelolaan aset yang ada di sekolah. Sarana prasarana pendidikan merupakan aset sekolah yang 

harus ditata dan dikelola dengan baik untuk mendukung terjaminnya kualitas pendidikan yang ada disekolah. Pemanfaatan 

teknologi informasi melalui bahasa pemrograman dapat menciptakan berbagai aplikasi yang dibutuhkan sesuai kebutuhan 

pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk membuat perancangan sistem informasi inventaris sekolah berbasis web dengan 

metode waterfall database mySQL. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Sistem Development Lif Cycle 

(SDLC) atau pendekatan air terjun (waterfall). Tahapan penelitian dimulai dari perancangan sistem, analisis sistem, desain 

sistem, pengkodean program, uji coba program, impementasi sistem dan pemeliharaan sistem. Hasil penelitian adalah 

adanya aplikasi sarana prasarana pendidikan dengan laporan-laporan data ruang, laporan pinjaman, laporan pengembalian. 

Aplikasi yang dibuat diharapkan dapat meningkatkan pelayanan bagi pihak sekolah akan informasi sarana prasana 

pendidikan sehingga dapat menjamin mutu pendidikan yang ada di Yayasan Pendidikan Putra Satria. 

Kata Kunci : Inventaris Pendidikan, Bahasa Pemrograman, MySQL, Codeigniter. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perancangan sistem informasi inventaris sekolah 

berbasis web dengan metode waterfall pada Yayasan 

Pendidikan Putra Satria di peruntukan agar dapat 

melakukan pembukuan dan laporan peminjaman serta 

dapat melakukan tindakan agar barang yg diminta dan 

dipinjam dapat dipertanggung jawabkan. Dengan adanya 

sistem tersebut, diharapkan mampu menumbuhkan sikap 

tanggung jawab kepada guru-guru dan karyawan di 

Yayasan Pendidikan Putra Satria.  

Inventaris barang merupakan pencatatan data 

yang berhubungan dengan barang atau aset dalam 

organisasi tersebut. Umumnya kegiatan dalam inventaris 

barang adalah pencatatan pengadaan barang, 

penempatan, mutasi dan pemeliharaan. Inventaris barang 

perlu dikelola dengan baik agar kegiatan operasional 

suatu organisasi dapat berjalan dengan baik pula. Sistem 

informasi inventaris merupakan sistem yang dipakasi 

dalam mempermudah melakukan proses inventarisasi 

barang (Diki Susandi dan Sukisno).  

Sudah menjadi pemahaman kita semua bahwa 

komputer saat ini tidak dapat lepas dari kehidupan kita. 

Ditambah dengan adanya teknologi informasi yang 

semakin berkembang luas dan berperan penting dalam 

setiap pekerjaan maupun kehidupan, serta menjadi 

kebutuhan di dalam melakukan berbagai aktifitas sehari-

hari. Dengan memanfaatkan teknologi informasi, maka 

setiap hasil yang dicapai akan menghasilkan informasi 

yang akurat, cepat dan tepat sesuai dengan kebutuhan 

yang diperlukan. Yayasan Pendidikan Putra Satria, 

berdiri pada tahun ajaran 1988/1989 yang berlokasi di 

Jalan Ciledug Raya No.46 Petukangan Utara, 

Pesanggrahan, Jakarta Selatan 12260, dimana saat ini 

memiliki lebih kurang 44 karyawan dan siswa sebanyak 

510 yang terdiri dari 174 siswa Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dan 332 siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) dimana tersedia 3 Bidang Keahlian, 

yaitu: Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran, 

Pemasaran, dan Teknik Komputer Jaringan.   

Berdasarkan dari hasil peneliti melakukan 

wawancara dengan Ketua Yayasan Pendidikan Putra 

Satria, Kepala Sekolah SMP maupun SMK, serta para 

staf di SMK Putra Satria bahwa sampai saat ini di dalam 

mengelola barang sarana dan prasarana di Yayasan 

Pendidikan Putra Satria, setiap data yang ada masih 

belum terhubung atau tercatat dengan baik oleh sebab 

belum adanya dukungan sistem informasi inventaris yang 

memadai. Informasi mengenai data sarana dan prasarana 

tersebut masih belum terpusat, sehingga dalam proses 

pencarian informasi barang yang ada seringkali 

mengalami banyak kendala. Barang yang dipinjam 

maupun berpindah tempat perlu waktu bahkan terkadang 

sulit untuk dilakukan pencarian atau diketahui 

keberadaanya. Barang yang dipinjam atau data barang, 

baik sumber atau asal usul barang yang tidak lengkap 

menjadi kendala didalam melakukan proses perekapan 

laporan sehingga para staf membutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk dapat melakukan pengecekan kembali 

baik data barang yang tersedia, data barang yang sudah 

tidak terpakai (rusak) maupun yang sedang 

membutuhkan perhatian khusus (perbaikan) dengan 
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membuka kembali berkas-berkas lama yang ada, 

sehingga didalam mengelola sarana dan prasarana seperti 

ini akan menjadi kurang maksimal dan banyak sekali 

kerugian yang dirasakan oleh Yayasan Pendidikan Putra 

Satria baik tenaga, waktu, maupun biaya.  

Waterfall Model, disebut juga model klasik, 

memiliki beberapa tahap utama, yaitu analisis dan 

rekayasa sistem, perancangan, penulisan program, 

pengujian, dan pemeliharaan. 

1. Kelebihan Waterfall Development Model 

a) Tahapan proses pengembangannya tetap (pasti), 

mudah diaplikasikan, dan prosesnya teratur. 

b) Cocok digunakan untuk produk software/program 

yang sudah jelas kebutuhannya di awal, sehingga 

kecil kesalahannya. 

c) Software yang dikembangkan dengan metode ini 

biasanya menghasilkan kualitas yang baik. 

d) Dokumen pengembangan sistem sangat terorganisir, 

karena setiap fase harus terselesaikan dengan 

lengkap sebelum melangkah ke fase berikutnya. 

2. Kekurangan Waterfall Development Model 

a) Proyek yang sebenarnya jarang mengikuti alur 

sekuensial seperti diusulkan, sehingga perubahan 

yang terjadi dapat menyebabkan hasil yang sudah 

didapatkan tim pengembang harus diubah 

kembali/literasi sering menyebabkan masalah baru. 

b) Terjadinya pembagian proyek menjadi tahap-tahap 

yang tidak fleksibel, karena komitmen harus 

dilakukan pada tahap awal proses. 

c) Sulit untuk mengalami perubahan kebutuhan yang 

diinginkan oleh pelanggan. 

d) Pelanggan harus sabar untuk menanti produk selesai, 

karena dikerjakan tahap per tahap, dan proses 

pengerjaanya akan berlanjut kesetiap tahapan bila 

tahap sebelumnya sudah selesai. 

e) Perubahan ditengah – tengah  pengerjaan produk 

akan membuat bingung tim pengembang yang 

sedang membuat produk. 

f) Adanya waktu kosong (menganggur) bagi 

pengembang, karena harus menunggu anggota tim 

proyek lainnya menuntaskan pekerjaannya. 

ANALISA DAN PERANCANGAN DATA 

Perancangan Sistem Usulan 

Use Case Diagram Usulan 

 
Gambar 3. 1 Use Case Diagram Usulan 

 

IMPLEMENTASI 

Tahap ini dilaksanakan setelah perancangan selesai 

dilaksanakan dan selanjutnya akan di implementasikan 

pada bahasa pemrograman yang akan digunakan. Tujuan 

implementasi adalah untuk menerapkan perancangan 

yang telah dilakukan sehingga karyawan dapat memberi 

masukkan demi berkembangnya sistem yang telah 

dibangun. Program yang dibutuhkan, antara lain yaitu 

hardware (perangkat keras) dan software (perangkat 

lunak). Bahasa pemrograman dalam sistem ini 

menggunakan bahasa PHP dan basisdata MySql. 

 

Implementasi Antarmuka 

Implementasi antarmuka dilakukan dengan setiap 

halaman program yang dibuat dan pengkodeannya dalam 

bentuk file program. Berikut ini adalah implementasi 

antarmuka aplikasi perancangan sistem informasi 

inventaris sekolah berbasis web dengan metode waterfall 

berbasis web pada Yayasan Putra Satria: 

1. Halaman Login 

 
Gambar 4.1 Halaman Login 

Gambar 4.5 merupakan halaman login yang ditampilkan 

saat pengguna akan menggunakan aplikasi tersebut. 

Pengguna akan diminta untuk memasukkan username 
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dan password yang sudah didaftarkan oleh admin di 

sistem. 

2. Halaman Beranda 

 
Gambar 4.2 Halaman Beranda 

Gambar 4.6 merupakan halaman beranda yang 

ditampilkan saat pengguna sukses melakukan login. Pada 

halaman ini terdapat menu yang memiliki fungsi masing-

masing diantaranya menu master users admin, menu 

master users karyawan, menu data barang stok, menu 

data barang pinjaman. 

3. Halaman Lihat Data Admin 

 
Gambar 4.3 Halaman Lihat Data Admin 

Gambar 4.7 merupakan halaman data admin yang 

menampilkan informasi tentang pengguna seperti nip, 

nama, dan jabatan. 

4. Halaman Lihat Data Karyawan 

 
Gambar 4.4 Halaman Lihat Data  Karyawan 

Gambar 4.8 merupakan halaman data karyawan yang 

menampilkan informasi tentang pengguna seperti nip, 

nama, dan jabatan. 

5. Halaman Data Barang Stok 

 
Gambar 4.5 Halaman Data Barang Stok 

Gambar 4.9 merupakan halaman data barang stok yang 

menampilkan informasi tentang ketersedian barang. Pada 

halaman ini ketika admin ketika admin mengisi form stok 

barang akan tampil informasi dibagian admin. 

6. Halaman Data Barang Pinjaman 

 
Gambar 4.6 Halaman Data Barang Pinjaman 

Gambar 4.10 merupakan halaman data barang pinjaman 

yang menampilkan informasi tentang siapa saja yang 

meminjam, banyaknya barang yang dipinjam dan lama 

pinjamannya. Pada halaman ini ketika admin mengisi 

form pinjaman barang akan tampil informasi dibagian 

pinjaman dan akan mengurangi jumlah stok yang ada. 

Ketika sudah dikembalikan maka jumlah stok akan 

bertambah atau kembali seperti jumlah stok awal. 

7. Halaman Laporan Data Admin 

 
Gambar 4. 7 Halaman Laporan Data Admin 

Gambar 4.11 merupakan halaman laporan data admin 

yang menampilkan informasi tentang banyaknya data 

admin. Selain itu pada menu ini terdapat fungsi untuk 

mencetak laporan tersebut. 

8. Halaman Cetak Data Admin 



 

67 |Jurnal Ilmu Komputer JIK Vol. VI  No. 02 Juli   2023  ISSN 2746-7163 

 

 
Gambar 4.8 Halaman Cetak Data Admin 

Gambar 4.12 merupakan halaman cetak laporan data 

admin yang menampilkan laporan dalam bentuk pdf dan 

bisa di download. 

9. Halaman Laporan Data Karyawan 

 
Gambar 4.9 Halaman Laporan Data Karyawan 

Gambar 4.13 merupakan halaman laporan data karyawan 

yang menampilkan informasi tentang banyaknya data 

karyawan. Selain itu pada menu ini terdapat fungsi untuk 

mencetak laporan tersebut. 

10. Halaman Cetak Data Karyawan 

 
Gambar 4. 10 Halaman Cetak Data Karyawan 

Gambar 4.14 merupakan halaman cetak laporan data 

karyawan yang menampilkan laporan dalam bentuk pdf 

dan bisa di download. 

11. Halaman Laporan Stok Barang 

 

Gambar 4.11 Halaman Laporan Stok Barang 

Gambar 4.15 merupakan halaman laporan data stok 

barang yang menampilkan informasi tentang banyaknya 

data stok barang. Selain itu pada menu ini terdapat fungsi 

untuk mencetak laporan tersebut. 

12. Halaman Cetak Stok Barang 

 
Gambar 4.12 Halaman Laporan Cetak Stok 

Barang 

Gambar 4.16 merupakan halaman cetak laporan data stok 

barang yang menampilkan laporan dalam bentuk pdf dan 

bisa di download. 

13. Halaman Laporan Pinjaman 

 
Gambar 4.13 Halaman Laporan Pinjaman 

Gambar 4.17 merupakan halaman laporan data pinjaman 

yang menampilkan informasi tentang banyaknya data 

pinjaman. Selain itu pada menu ini terdapat fungsi untuk 

mencetak laporan tersebut. 

14. Halaman Cetak Pinjaman 

 
Gambar 4.14 Halaman Cetak Pinjaman 

Gambar 4.18 merupakan halaman cetak laporan data 

pinjaman yang menampilkan laporan dalam bentuk pdf 

dan bisa di download. 

15. Halaman Laporan Pengembalian 
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Gambar 4.15 Halaman Laporan  

 

Pengembalian 

Gambar 4.19 merupakan halaman laporan 

data pengembalian yang menampilkan 

informasi tentang banyaknya data 

pengembalian. Selain itu pada menu ini 

terdapat fungsi untuk mencetak laporan 

tersebut. 

16. Halaman Cetak Pengembalian 

 
Gambar 4.16 Halaman Cetak Pengembalian 

Gambar 4.20 merupakan halaman cetak laporan data 

pengembalian yang menampilkan laporan dalam bentuk 

pdf dan bisa di download. 

 

Rancangan Pengujian 

Rancangan pengujian adalah pengujian terhadap fungsi – 

fungsi yang ada di dalam sistem. 

 

Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan 

Dengan dikembangkannya Sistem Inventaris 

Sekolah Dengan Metode Waterfall Berbasis Web di 

Yayasan Putra Satria: 

1. Pada Yayasan Putra Satria dibutuhkan aplikasi 

sistem yang dapat mempermudah untuk melakukan 

inventaris sekolah dengan menggunakan metode 

waterfall ke dalam aplikasi berbasis web.  

2. Penerapan metode waterfall pada sistem inventaris 

sekolah pada Yayasan Putra Satria melakukan 

planning dengan pencarian data dan informasi 

melalui wawancara dan lain sebagainya. 

Menganalisa apa yang harus diperbaiki, melakukan 

pengecekan (testing) pada sistem yang akan di buat. 

Melakukan penelitian pada stok data barang dan 

pinjaman. Mempersiapkan tulisan dan merancang 

aplikasi serta desain yang akan dibuat selain itu 

Melaporkan hasil penelitian dari hasil identifikasi, 

planning, anlisa data, perancangan sistem dan 

melakukan penelitian. 

 

Saran 

Beradasarkan aplikasi Sistem Inventaris Sekolah 

Dengan Metode Waterfall Berbasis Web  di Yayasan 

Putra Satria, maka dapat diberikan beberapa saran yang 

berguna untuk meningkatkan kinerja aplikasi ini dimasa 

yang akan datang: 

1. Dengan tujuan supaya pengguna dapat memperoleh 

pelayanan yang cepat dan tepat saat membutuhkan 

informasi. 

2. Dengan perancangan aplikasi inventaris sekolah 

berbasis web dapat di kembangkan kembali dengan 

aplikasi bebasis Android. 
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